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PUTUSAN

Nomor 60/Pdt.G/2016/PA.Bik
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA S
Pengadilan Agama Biak yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu

pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan dalam
perkara cerai gugat antara:

Nelly=iransiokanSossilonbintizliasio=Socsile, umur @ tahun, agama Islam,
pekerjaan dualan.Rakaiankaliliag, Pendidikan SMP,
bertempat tinggal di dm—RartbuionmRimGOdmild.

SOdmiagpiled Kelurahan gusalada, Kecamatan Biak
Kota, Kab. Biak Numfor, sebagai Penggugat;

melawan

¢ W umur ¢ tahun, agama Islam, pekerjaan &aaj
Pendidikan SD, bertempat tinggal di Qasamkulakas
Kecamatan Géme, Kab. &lgemsiy Prop. Jawa Timur,
sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara yang bersangkutan;
s Telah mendengar keterangan Penggugat serta saksi di muka sidang;
DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya yang telah
terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Biak Nomor 60/Pdt.G/2016/PA.Bik
tertanggal 27 Oktober 2016, mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 5 September 2012 Penggugat dan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan Widodaren, Kabupaten Ngawi, Propinsi Jawa
Timur, dan Tergugat telah mengucapkan sighat taklik talak sebagaimana
ternyata dalam Kutipan Akta Nikah : 465/13/IX/2012, Tanggal 5 September
2012;
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2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orangtua

Tergugat selama dua setengah bulan. \ } % ¥ »

3. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama\sebagat :

mana layaknya suami istri namun belum dikaruniai keturunan; g

4. Bahwa kurang lebih sejak akhir bulan Desember 2012 rumah tangga

Penggugat dan Tergugat mulai kurang harmonis karena adanya perselisihan

yang disebabkan antara lain :

a. Bahwa sejak menikah Tergugat tidak pernah memberikan nafkah kepada
Penggugat, justru Tergugat sering meminta kiriman uang kepada Penggugat;

b. Bahwa pada akhir bulan Desember 2012 Penggugat dan Tergugat pisah
tempat tinggal, Penggugat kembali ke rumah orangtua Penggugat,
sedangkan Tergugat masih tetap ditempat kediaman bersama.

c. Bahwa pada pertengahan bulan Januari 2013 Penggugat berangkat ke Biak
untuk berjualan pakaian keliling, setelah tiba di Biak Penggugat tinggal di JI.
Rambutan hingga sekarang.

d. Bahwa selama Penggugat berada di Biak, Tergugat tidak pernah
mengirimkan nafkah kepada Penggugat:;

e. Bahwa pada tahun 2014 Penggugat pulang ke Jawa dan bertemu dengan
Tergugat, dan terjadilah pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat
karena Tergugat telah tinggal bersama dengan perempuan lain;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Biak memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya
memutuskan sebagai berikut:

PRIMER:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu Tergugat e I S Bl
Penggugat T TS S S S O LU VY B O OOTED

3 Menetapkan biaya perkara ini sesuai dengan ketentuan hukum;

SUBSIDER

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;
Bahwa, pada hari persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat telah

nyata hadir menghadap sendiri ke persidangan, sedangkan Tergugat tidak
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pernah hadir di persidangan tanpa alasan yang sah dan tidak pula \me

\

A\
orang lain untuk menghadap sebagai kuasa dan atau wakilnya, padahal telahk}
dipanggil secara resmi dan patut yang relaas panggilannya dibacakan dl depan /'/
sidang, dan tidak temnyata ketidak hadirannya dikarenakan halangan dan- atau
alasan yang sah menurut hukum;

Bahwa, Majelis Hakim telah memberi nasehat kepada Penggugat selaku
pihak yang hadir agar rukun kembali dengan Tergugat dalam rumah tangga yang
baik, akan tetapi tidak berhasil;

Bahwa, pemeriksaan perkara ini dilanjutkan dengan membacakan surat
gugatan Penggugat dalam sidang tertutup untuk umum, yang isi dan maksudnya
tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa, untuk memperkuat dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat bukti tertulis berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor
294/02/X1/1998, Tanggal 4 Nopember 1998 yang dikeluarkan dan ditandatangani
oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Biak Kota,
Kabupaten Biak Numfor, bermaterai cukup dan cocok dengan aslinya, (P);

Bahwa, di samping alat bukti tertulis tersebut, Penggugat juga
menghadirkan satu orang saksi yakni: Aitimboluti=bintiniasio, umur & tahun,
agama Islam, Pendidikan SMP, pekerjaan tida ada, tempat kediaman di JI.
Resbuica-blomendlts RT. €84 RW. 002, Kelurahan Swwelld, Kecamatan Biak
Kota, Kab. Biak Numfor, di bawah sumpahnya di depan sidang telah memberikan
keterangan sebagaimana tertuang dalam berita acara sidang:

Bahwa berdasarkan Berita Acara Sidang tanggal 14 Februari 2017
Penggugat telah diperintahkan untuk datang menghadap ke persidangan tanpa
dipanggil lagi untuk pembuktian lanjutan, ternyata tidak hadir dan tidak mengutus
orang lain sebagai wakil atau kuasanya, selanjutnya dilakukan pemanggilan
berdasarkan Berita Acara Pemanggilan tanggal 14 Februari 2017, telah
diperintahkan secara sah dan patut untuk hadir kembali pada sidang tanggal
Tanggal 14 Maret 2017 sekaligus menghadirkan saksi, ternyata Penggugat tidak
hadir;

Bahwa oleh karena verskot biaya perkara dari Penggugat telah habis, maka
Panitera Pengadilan Agama Biak telah mengirimkan surat teguran kepada

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Halaman 4



Penggugat dengan suratnya Nomor W25 — A5/194/HK.05.3/111/2016, tqﬁ@al ?4' '
Maret 2017 agar Penggugat menambah verskot biaya perkaranya sampéj dgngan,;
batas waktu paling lama satu bulan terhitung sejak tanggal teguran tersebt; : "

Bahwa Panitera Pengadilan Agama Biak telah pula membuat suF"at |
keterangan tanggal 18 April 2017 yang isinya Penggugat sampai dengan batas
waktu yang ditetapkan tidak menambah lagi verskot biaya perkaranya;

Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk segala hal
ihwal sebagaimana yang tercantum dalam berita acara sidang dan merupakan

,(i

bagian yang tak terpisahkan dari putusan ini;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat pada
pokoknya adalah sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor
7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan
& Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya perkara dalam bidang perkawinan
dibebankan kepada Penggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena verskot biaya perkara Penggugat telah
habis dan Penggugat telah pula diberi teguran secara resmi dan patut
berdasarkan surat Panitera Pengadilan Agama Biak Nomor W25 -
A5/194/HK.05.3/111/2016, tanggal 14 Maret 2017, akan tetapi Penggugat tetap
tidak menambah kekurangan verskot biaya perkaranya, karena itu Majelis Hakim
berpendapat Penggugat tidak bersungguh-sungguh dalam mengajukan
gugatannya;

Menimbang, bahwa dikarenakan Penggugat tidak bersungguh-sungguh
dalam mengajukan gugatannya, maka Majelis Hakim perlu memutuskan perkara
Penggugat tersebut untuk dibatalkan dari pendaftaran dalam register perkara dan
memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Biak untuk mencoret perkara tersebut
dari register perkara;

Menimbang, bahwa dikarenakan perkara ini telah disidangkan, maka
semua biaya yang timbul akibat perkara ini dibebankan kepada Penggugat yang
besarnya seperti tersebut dalam amar putusan di bawah ini;
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Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan hukum
Islam yang berkaitan dengan perkara ini;
MENGADILI

1. Menyatakan batal daftar perkara Nomor 60/Pdt.G/2016/PA.Bik dari
pendaftaran dalam register perkara;

2. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Biak untuk mencoret perkara
tersebut dari register perkara;

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

(\

sejumlah Rp. 921.000,00 (sembilan ratus dua puluh satu ribu rupiah);

Demikian di putuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim yang
dilangsungkan pada hari Selasa tanggal 18 April 2017 Masehi bertepatan dengan
tanggal 21 Rajab 1438 Hijriyah, oleh kami Drs. H. Syarifuddin, S., sebagai Ketua
Maijelis, Akhmad Masruri Yasin S.HI, M.Sl., dan Harmoko Lestaluhu, S.HI,,
sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka untuk

4 umum pada hari itu juga, oleh Ketua Majelis tersebut dengan dihadiri oleh para
Hakim Anggota dan dibantu oleh Dra. Muliaty, sebagai Panitera Pengganti, tanpa
dihadiri Penggugat dan Tergugat;

Hakim Anggota |, Hakim Anggota Ii,

Akhmad Masruri Yasin, SHI., MSL Harmoko Lestaluhu, SHI.

Panitera,

Dra. Muliaty
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Rincian Biaya Perkara
1. Biaya Pendaftaran : Rp 30.000,-
2. Biaya Proses ; Rp. 50.000,-
3. Biaya Pgl. 1 :  Rp. 150.000,-
4. Biaya Pgl. 2 :  Rp. 680.000,-
5. Biaya Redaksi 7 *Rp 5.000,-
6. Materai = Rp. 6.000,-
Jumiah ;. Rp. 921.000,-
(sembilan ratus dua puluh satu ribu rupiah)

}\}
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